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ABSTRACT 
Bagan Rambo is a large type of lift net with fine meshed of box-shaped 
netting  0.5 cm mesh size, operated with electric mercury lamp for attracting pelagic 
species.  The number of mercury bulb used for the bagan rambo is up to 64 units for 
total light intensity of 14  – 20 kW. It is an original light fishing from South 
Sulawesi  and recently  has rapidly developed in  numbers.  At the beginning it was 
started operated in, Luwu Regency in Bone Bay in 1987 and then developed in 
Makassar Strait (Barru Regency) in 1989.  Now bagan  rambo is not only operated 
in Bone Bay and Makassar Strait but also in the other areas such as  Flores Sea.  
Analysis of  lighting profile and distribution of fish under the bagan rambo 
platform by underwater observation was analyzed through  onboard observation 
during fishing operation  was conducted  from Mei to July 2002 in Barru Waters 
Makassar Strait. The research showed that most fish attracted under the platform 
were observed to distribute around 20-30 m depth of 1-5 lux in illumination zone 
and moved to the water surface when the light intensity was reduced during fish 
concentration  process before hauling. 
 
 
I.  PENDAHULUAN 
 
Bagan merupakan salah satu jenis alat tangkap yang menggunakan cahaya 
sebagai alat bantu penangkapan. Berdasarkan cara pengoperasiannya bagan dapat 
dikelompokkan kedalam jaring angkat (von Brandt,1985).  Sejalan dengan 
perkembangan pengetahuan dan teknologi serta kemajuan yang telah dicapai oleh 
masyarakat maka desain dan konstruksi bagan  semakin berkembang.  
  Salah satu jenis bagan yang berkembang pesat saat ini adalah bagan perahu 
di perairan  Sulawesi Selatan khusunya di perairan Kabupaten Barru Selat Makassar. 
Konstruksi bagan ini dirancang secara khusus dengan menggunakan bahan-bahan 
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pilihan yang kuat.  Komponen dan peralatan bagan yang penting adalah perahu, 
jaring, rangka bagan, lampu dan kapasitas daya dari generator listrik.  Hal yang 
cukup menarik perhatian pada konstruksi bagan perahu adalah ukurannya yang lebih 
besar dan menggunakan lampu listrik dengan jumlah kapasitas daya yang besar.  
Bagan perahu yang demikian oleh masyarakat setempat disebut dengan “bagan 
rambo” (Gambar 1)(Nadir, 2000).  Prinsip penangkapan ikan pada alat tangkap ini 
pada dasarnya memanfaatkan tingkah laku ikan, khususnya respon ikan terhadap 
cahaya. 
  Distribusi dan tingkah laku ikan pada bagan rambo sampai saat ini belum 
banyak diketahui, bagaimana pola ditribusinya, pola pergerakannya, hubungan 
sebaran intensitas  cahaya dengan distribusi ikan dan lain-lain.  Sampai saat ini 
keberadaan ikan di bawah lampu  diduga dari adanya gelembung-gelembung yang 
dikeluarkan oleh ikan, akan tetapi posisi ikan pada catchable area belum banyak 
diketahui. Oleh sebab itu pengamatan bawah air (underwater observation) 
merupakan salah  satu aspek  yang disarankan dalam pengamatan tingkah laku ikan 
(Arimoto, 2000). Wisudo et al. (2002) mengemukakan bahwa optimasi kemanpuan 
tangkap pada light fishing dapat dilakukan dengan  mengontrol sumber cahaya yang 
digunakan. 
  Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis profil pencahayaan, dan 
melakukan observasi bawah air  terhadap  tingkah laku gerombolan ikan disekitar 





2.1  Waktu dan Tempat 
Penelitian ini  dilaksanakan di perairan Barru - Selat Makassar selama tiga 
bulan.  Lokasi penelitian terletak pada  posisi  4 o 20‘ 00”- 4 o 32’00” LS dan 119 o 
24‘ 00” - 119 o 33’ 00“ BT. Bagan rambo beroperasi pada kedalaman 25 – 70 m, 
dengan jarak dari pantai Barru berkisar 4 – 17 mil laut . Penelitian ini menggunakan 
peralatan seperti pada  Tabel 1. 
2.2  Pengamatan  Profil Iluminasi Cahaya 
 
Pengamatan profil iluminasi cahaya (bentuk dan area iluminasi) dilakukan 
baik  di atas permukaan air maupun  di bawah permukaan  air di bawah platform 
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bagan. Untuk membandingkan profilnya maka dilakukan pengukuran di 
laboratorium dengan menggunakan jenis lampu yang sama.  Pengukuran intensitas 
cahaya di atas bagan dan di laboratorium dilakukan dengan alat digital lux meter 
model DX 100, serial No.26287, (Takemura Electric works LTD, made in Japan) 
jarak 1 m dari sumber cahaya. Pengukuran dilakukan setiap sudut 10 0 dan dilakukan  
pada seluruh sudut lampu (360 0). 
 
Tabel 1  Alat-alat yang digunakan selama penelitian  
No Alat dan spesifikasi Kegunaan 
1 Satu unit f bagan rambo  
Debgan  dimensi 32 x 31 m. Jumlah 
lampu merkuri 64 buah  (16,4 kW) 
Pengamatan  pencahayaan dan  fish 
behaviour  dalam proses 
penangkapan  
     2 Satu unit  fish finder 200DX dual 
beam humminbird. Frequency 200 
kHz and 83 kHz. Area of covered 
wide 53o  at –10 db. Transducer 
standard XT-6-20. 
Underwater observation 
4 Television dan video recorder, 
(SONY) 
Monitoring and recording fish  
behaviour under the bagan`s 
platform 
5 Underwater camera: infra red 
underwater camera: model SUS304 
no.47.Waterproof color CCD.TR-836 
WCP TEISTER  
 Pengamatan bawah air 
(Underwater observation) 
6 Video camera; SONY.  Dokumentasi 
7 Digital lux meter Pengukuran intensitas cahaya di 
udarar 
    8 Marine lux meter  Pengukuran illuminasi cahaya 
dalam air 
 
Pengukuran intensitas cahaya di bawah  platform bagan dilakukan dengan 
menggunakan Marine Underwater lux meter OSK 16648 Serial No. 4005 Ogawa 
Seiki Co, LTD. Pengukuran dilakukan sampai kedalaman 27 m, dengan pengamatan  
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pada setiap kedalaman 1 m.  Pengukuran dilakukan pada masing-masing  bagian 
dari bagan (tengah, depan, samping dan belakang).  Pengukuran juga dilakukan pada 
bagian samping dan belakang bagan sampai pada jarak 50 m. 
 Untuk melihat bagaimana pola sebaran cahaya baik vertikal maupun 
horisontal digunakan software MS-Excel dan Surfer 6.0.  Gambar secara horisontal 
ditunjukkan sampai 50 m di bagian samping dan belakang bagan, sedangkan secara 
vertikal kontur sampai kedalaman 30 m. 
 
2.3 Pengamatan Distribusi  Ikan 
 Pengamatan distribusi ikan pada bagan rambo dilakukan dengan 
menggunakan  beberapa metode yaitu pengamatan secara visual di permukaan air 
dan  pengamatan bawah air (underwater observation), pengamatan  hubungan hasil 
tangkapan, keragaman spesies dengan waktu hauling. 
 Pengamatan bawah air dilakukan dengan menggunakan teknik acoustic yaitu 
dengan menggunakan fish finder dengan prinsip kerja scientific echosounder.  
Echosounder mempunyai nilai yang tinggi dalam pengamatan tingkah laku ikan 
(FAO, 1980).  Jenis fish finder yang digunakan adalah satu unit fish finder 200DX 
dual beam humminbird. Spesifikasi  frekuensi 200 kHz dan 83 kHz, area of covered 
wide 53o  at –10 db, transducer standar XT-6-20.  Transducer  dipasang pada bagian 
samping perahu bagan rambo dengan kedalaman 0,5 m di bawah permukaan air.  
Pengoperasian perangkat akustik dilakukan selama operasi penangkapan ikan 
dilakukan, yang dibagi berdasarkan waktu hauling.  Variabel yang dapat diamati 
dengan alat ini  adalah waktu masuknya ikan dalam areal bagan rambo, kedalaman 
gerombolan ikan, perubahan kedalaman  setiap waktu pemadaman lampu, dan 
banyak tidaknya gerombolan ikan. Pengamatan ini dilakukan pada setiap waktu 
hauling, selanjutnya dicocokkan dengan  hasil tangkapan. 
 Untuk  melengkapi data yang diperoleh dari fish finder maka dikombinasikan 
dengan underwater camera dan stop watch. Underwater camera yang digunakan 
adalah infrared underwater camera, type TR-836 WCP SUS 304 no.47, yang dapat 
memenitoring ikan yang datang pada kedalaman tertentu. Data yang di tangkap oleh 
underwater camera selanjutnya dapat dimonitor dilayar televisi dan direkam dalam 
video recorder, sehingga dapat diketahui ikan apa yang datang pada suatu waktu 
tertentu.  Hasilnya dipresentrasikan dalam bentuk tabel dan gambar. 
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III. HASIL  DAN PEMBAHASAN  
3.1 Distribusi dan Iluminasi Cahaya 
 
3.1.1 Distribusi Cahaya Lampu Merkuri 
Hasil pengukuran terhadap iluminasi cahaya di udara pada setiap jenis lampu 
di atas bagan rambo memperlihatkan pola yang sama kecuali lampu konsentrasi.  
Intensitas tertinggi umumnya didapatkan pada sudut 00 dan 800 - 1000.  Pada lampu 
merkuri warna kuning dengan intensitas 250 W iluminasinya pada jarak 1 m sebesar 
590 lux pada sudut  00  dan 780 lux  pada sudut  900. Lampu merkuri warna putih 
dengan intensitas 250 W iluminasinya pada sudut tersebut masing-masing 610 lux 
dan 692 lux.  Iluminasi tertinggi didapatkan pada 800 yaitu sebesar 800 lux.  Pada 
lampu warna putih 400 W sudut tertinggi diperoleh pada 1000 dengan iluminasi 
sebesar 970 lux.   
 Pada lampu konsentrasi dengan intensitas  500 W  dengan warna kuning 
iluminasi tertinggi berada posisi 00 sebesar 5000 lux, sudut 500 sebesar 4060 lux dan 
sudut 1000 sebesar 1960 lux. Dari hasil pengukuran iluminasi menunjukkan pula 
bahwa iluminasi terendah berada pada sudut  1800.  Hal ini dapat dipahami karena 
semua lampu pada bagan rambo menggunakan kap (penutup) sehingga sebagian 
besar cahaya masuk menuju ke dalam perairan (Gambar 2A ). 
 Berbeda halnya dengan hasil pengukuran di Laboratorium.  Pada jenis lampu 
dan intensitas  yang sama dengan jarak pengukuran yang sama memperlihatkan 
iluminasi yang lebih tinggi (Gambar 2B). Pengukuran di Laboratorium 
menunujukkan bahwa iluminasi sampai pada jarak 1 m dapat mencapai 2700 lux 
pada sudut 0o  Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, adanya 
pemantulan cahaya dari lantai pada pengukuran di laboratorium, sedang di atas 
bagan tidak ada pemantulan.  
Faktor lain kemungkinan disebabkan voltase dari generator set yang 
digunakan di bagan tidak sampai 220 V.  Namun demikian pola  distribusinya sama. 
Berbeda halnya jika kapnya dibuka, maka cahaya akan lebih banyak ke arah 




      Gambar  1. Gambar alat tangkap bagan rambo dan bagian-bagiannya. 
 
3.1.2 Distribusi dan Iluminasi Cahaya di Dalam Air Pada Areal Bagan 
Pengukuran sampai pada jarak 50 m dari arah belakang dan samping kapal 
menunjukkan bahwa pada jarak 50 m iluminasi cahaya antara 0,2 sampai 0,5 lux.  
Dengan demikian terjadi penurunan iluminasi secara eksponensial baik ke arah 
bawah maupun ke arah samping kapal.  Hasil analisis dengan menggunakan 
program Surfer dapat ditunjukkan  pada Gambar 4 dan 5.   
Pengukuran ke arah samping dan bagian belakang perahu bagan 
menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan.  Pada bagian samping kapal (batas 
terluar dari platform bagan ) iluminasi cahaya lebih tinggi dari pada batas platform 
bagian belakang.  Demikian halnya pada jarak 5 m dari samping bagan pada 
kedalam 17 m masih didapatkan iluminasi sebesar 1,5 lux, sedangkan pada bagian 
belakang bagan, lux meter hanya mampu mendeteksi sampai pada kedalaman   11 m  

























Gambar 2.  Distributisi  intensitas cahaya pada sebuah lampu mercury  (250 W)   
dengan menggunakan reflektor di udara. A;  Hasil pengukuran di atas   











Pengukuran iluminasi cahaya di bawah platform bagan menunjukkan bahwa 
sampai pada kedalaman 26 m iluminasi cahaya mencapai 0,2 lux sedangkan di 
bagian  permukaan mencapai 150 lux. Penurunan iluminasi cahaya terjadi   secara   
eksponensial   dimana  iluminasi  cahaya  akan  menurun seirama dengan 
peningkatan kedalaman perairan  (Gambar  6). Pengukuran ke arah samping dan 
bagian belakang perahu menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan.  Pada 
bagian samping perahu (batas terluar dari platform bagan ) iluminasi cahaya lebih 
tinggi dari pada batas platform bagian belakang.  Demikian halnya pada jarak 5 m 
dari samping bagan pada kedalaman  17 m masih didapatkan iluminasi sebesar 1,5 
lux, sedangkan pada bagian belakang, lux meter hanya mampu mendeteksi sampai 
pada kedalaman 11 m dengan iluminasi hanya mencapai 0,2 lux. 
Gambar  7 menunjukkan profil pencahayaan di bawah platform bagan  dan 
pada jarak 50 m di luar platform.  Dari profil tersebut sangat penting untuk 
mengetahui dan menprediksikan posisi masing -masing spesies ikan pada areal 
iluminasi cahaya.  Dengan demikian diperlukan data pengamatan bawah air untuk 
mengamati daerah iluminasi dari setiap spesies, khususnya spesies hasil tangkapan  
yang dominan.    
 
3.2 Distribusi  Ikan  Pada Areal  Bagan Rambo 
 
Hasil Pengamatan Bawah Air pada Bagan Rambo (Underwater Observation) 
Dalam pengamatan bawah air, ada beberapa parameter yang diamati 
diantaranya adalah waktu kedatangan ikan, kedalaman gerombolan ikan,dan jenis 
ikan. 
 
3.2.1  Waktu Kedatangan Ikan ke Areal Bagan Rambo 
Ikan dalam air sampai pada kedalaman 2 m masih dapat diamati dengan jelas 
secara visual.  Pada kedalaman lebih dari 3 m pengamatan secara visual sudah 
sangat sulit dilakukan sehingga ada tidaknya gerombolan ikan di bawah  platform 
bagan rambo biasanya ditandai dengan banyak tidaknya  gelembung-gelembung 















Gambar 3.  Pola distribusi intensitas cahaya sebuah lampu merkuri (250 W) di udara  
       tanpa menggunakan reflektor.  
 
 
Dengan demikian penggunaan alat untuk mendeteksi keberadaan 
gerombolan ikan disekitar bagan atau dalam catchble area  sangat penting. Hasil 
pengamatan dengan menggunakan fish finder dan infra red underwater camera 
seperti ditunjukkan pada Tabel 2.  Pada Tabel 2 tersebut menunjukkan waktu 
kedatangan ikan pada bagan rambo  berdasarkan pengamatan kombinasi fish finder 
dan underwater camera di dalam kolom air, sedangkan Tabel 3 menunjukkan waktu 
kedatangan jenis ikan berdasarkan pengamatan visual. Hasil pengamatan dengan fish 
finder menunjukkan bahwa ikan telah terdeteksi  setelah 2 menit lampu menyala 
dengan sempurna, tetapi melalui pengamatan  infrared underwater camera tidak 
diketahui dengan jelas jenis ikan tersebut.  Hal ini disebabkan pada saat penyalaan 
lampu umumnya ikan-ikan berada pada kedalaman lebih dari 20 m, dimana alat ini 
tidak mampu merekam jenis ikan secara jelas pada malam hari.  Ikan-ikan tersebut 



























   
Gambar  4.  Pola iluminasi cahaya (lux) pada bagian samping bagan rambo   






















Gambar  5.  Pola iluminasi cahaya (lux) pada bagian belakang  bagan rambo   
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Gambar  6.  Pola iluminasi cahaya (lux) di bawah Platform  bagan rambo(lighting     


















Gambar  7. Pola iluminasi cahaya (lux) di bawah Platform  dan jarak dari samping 
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Pengamatan secara visual menunjukkan bahwa ikan teri mulai masuk di 
bawah platform bagan rambo setelah 15-16 menit  setelah lampu dinyalakan, disusul 
dengan cumi-cumi, ikan terbang, dan jenis-jenis ikan predator seperti ikan buntal 
(globe fish) 
 Baik secara visual maupun hasil pengamatan menggunakan underwater 
camera  di permukaan air menunjukkan bahwa teri dan cumi-cumi adalah jenis yang 
paling cepat memasuki areal bagan rambo, selanjutnya adalah ikan julung-julung, 
ikan terbang dan ikan buntal.  Ikan-ikan kecil yang tidak diketahui jenisnya 
merupakan yang paling awal memasuki areal bagan rambo. 
  Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa ikan sangat cepat memasuki 
bagan rambo walaupun tidak dapat diamati secara visual.  Namun demikian ikan-
ikan tersebut diduga ikan-ikan soliter atau predator. 
 
Tabel  2.  Waktu kedatangan ikan  di bawah platform berdasarkan  





Waktu kedatangan ikan  di bawah platform berdasarkan  
pengamatan  fish finder dan infrared underwater camera 
Kedatangan ikan setelah 
penyalaan lampu (menit) 
Keterangan 
18:10 WIT.    2 
> 2 
Spesies tidak teridentifikasi 
Spesies tidak teridentifikasi 
22:00 WIT.    9 
> 9 
Spesies tidak teridentifikasi 
Spesies tidak teridentifikas 
02:00 WIT.    2 
> 2 
Spesies tidak teridentifikasi 
Spesies tidak teridentifikasi 
 
 Hasil pengamatan menunjukkan pula bahwa ikan akan semakin masuk ke 
areal bagan rambo seiring dengan pemadaman lampu secara bertahap baik secara 
vertikal maupun secara horisontal.  Dengan  demikian  ikan-ikan  target akan lebih 
terkonsentrasi  pada catchble area pada saat hanya lampu konsentrasi yang 
dinyalakan. 
 
3.2 Kedalaman Gerombolan Ikan  
Hasil pengamatan  melalui fish finder menunjukkan bahwa kecuali ikan teri, 
tidak terlalu jelas variasi kedalaman ikan secara vertikal pada setiap waktu hauling.   
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Tabel 3.  Waktu kedatangan ikan di bawah platform bagan berdasarkan  
    kombinasi pengamatan visual dan underwater kamera 





Jenis ikan dan rata-rata waktu kedatangannya 
Jenis ikan  Rata-rata waktu 
kedatangan ikan di bawah 
platform bagan (menit) 
18:10 WIT. Ikan-ikan kecil (unidentify) 
Teri (Anchovy) 
Cumi-cumi (Squids) 
Julung-julung (Half beak) 
Terbang (Flying fish) 







22:00  WIT.  Ikan-ikan kecil (unidentify) 
Teri (Anchovy) 
Cumi-cumi (Squids) 






02:00 WIT.  Ikan-ikan kecil (unidentify) 
Teri (Anchovy) 





Namun demikian diperoleh data bahwa kedalaman gerombolan ikan yang terdeteksi 
di bawah platform bagan rambo antara kedalaman 3,17 m sampai 36,7 m  (Tabel 4).   
Ikan teri umumnya berada di permukaan air, sedangkan jenis lainnya seperti 
kembung, layang, tembang berada pada kedalaman 20-30 m. Ikan selar umumnya 
berada di luar catchable area. Penelitian ini memperkuat hasil temuan Baskoro 
(1999), yang mengamati tingkah laku pergerakan ikan teri dan adaptasinya terhadap 
cahaya pada alat tangkap bagan apung dengan menggunakan lampu petromaks.  
Persamaannya adalah bahwa ikan teri mudah diamati dipermukaan air, sangat 
responsif terhadap cahaya  dan berada pada kedalaman kolom air  2 –5 m, dengan 






Tabel  4.  Distribusi ikan di bawah  platform bagan selama pencahayaan   








18:10 WIT. < 30  
30 – 210  
210 - hauling 
16 – 25 
21 – 36 
3 – 32 
22:00 WIT. < 30  
30 – 210  
210 - hauling 
14 – 36 
24 – 29 
18 - 35 
02:00 WIT. < 30  
30 – 150  
150 - hauling 
10 – 35 
17.9 – 34 
11.8 – 36 
 
 Dari Tabel 4 di atas menunjukkan pula bahwa ada kecenderungan ikan-ikan 
mendekati permukaan  air, pada saat awal penyalaan lampu dan pada saat  
mendekati hauling.   Sebagai tambahan dapat dikemukakan bahwa dari hasil 
observasi  kamera bawah air memperlihatkan bahwa ikan-ikan tersebut (kembung, 
layang, selar dan ikan predator lainnya)  memangsa ikan – ikan kecil khususnya ikan 
teri.  
Cumi-cumi selalu memilih daerah bayangan disekitar perahu bagan. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Arakawa et al. (1998), menunjukkan bahwa pada 
squid jigging dengan total output cahaya 300 kW posisi cumi-cumi berada pada 
kedalaman antara 30 – 70 m, atau setara dengan 1,8 x 10-2 – 5,8 x 10-4 uW.cm-2  
nm
-1
 pada panjang gelombang 510 nm. Jika dibandingkan dengan jenis bagan 
lainnya, maka operasional bagan rambo dapat dilakukan pada bulan terang, karena 
kekuatan cahaya yang dipergunakannya sangat tinggi sehingga penetrasi cahaya 
yang masuk secara vertikal ke dalam air akan  lebih dalam dan secara horisontal 
dapat menarik gerombolan ikan pada jarak yang jauh.  Dibandingkan dengan bagan 
diesel yang dioperasikan diperairan Lampung dengan menggunakan jumlah lampu 
neon dari 105 – 137 unit seperti yang dilaporkan oleh Iskandar et al. 2002, dimana 
cahaya  pada kedalaman 21-22 m iluminasi cahaya mencapai 0,3-3 lux, maka daya 
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tembus cahaya lampu merkuri pada bagan rambo masih lebih tinggi. Dengan 
demikian jumlah tangkapan, trip penangkapan atau jumlah hauling yang dapat 
dilakukannya pada bagan rambo  dapat lebih banyak, yang pada akhirnya jumlah 
tangkapan pertripnya akan lebih banyak pula. 
 Dari informasi tersebut di atas, selanjutnya yang perlu diteliti adalah berapa 
lama suatu spesies ikan berada dalam zona iluminasi cahaya baru dilakukan 
pengangkatan jaring. Masih diperlukan penelitian baik pada kondisi alami maupun 
pada skala laboratorium, untuk menjawab berapa lama pencahayaan yang diberikan 
baru teradaptasi cahaya secara sempurna.  Penelitian pada ikan Trachiurus 
japonicus, suatu spesies yang berdekatan genus dengan ikan layang   pada skala 
laboratorium (Sudirman, et al. 2001) menunjukkan bahwa ikan tersebut sangat 
sensitif dan teradaptasi dengan cahaya setelah 30 menit berada di bawah cahaya 
pada iluminasi cahaya 3-305 lux. 
Persoalan yang muncul adalah bagaimana nelayan bagan mengetahui bahwa 
ikan-ikan yang berada pada catchble area adalah jenis-jenis ikan tertentu.  Pada 
jenis ikan  tertentu seperti ikan teri, cakalang  nampaknya hal ini tidak terlalu jadi 
masalah, karena pergerakannya di dalam air dapat dengan mudah diamati.  Dengan 
demikian dibutuhkan alat bantu tambahan berupa underwater observation, baik itu 
camera bawah air atau alat akustik lainnya untuk menentukan jenis ikan dan 
kedalamanya dalam air. Maka pertimbangan-pertimbangan ekonomi dan 
kemampuan sumberdaya manusia sangat dibutuhkan.  Karena alat tersebut harganya 
mahal dan pengoperasiannya membutuhkan keterampilan yang tinggi. 
 
IV.  KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lampu merkuri yang 
digunakan  pada bagan rambo secara vertical masih terdeteksi sampai kedalaman 27 
m dan secara horisontal pada jarak 50 m, iluminasi mencapai 0,2-0,5 lux.  Terjadi 
pemilihan iluminasi terhadap setiap spesies di areal bagan rambo dimana ikan teri 
memilih zona iluminasi tinggi dan berada pada bagian permukaan air. Jenis-jenis 
ikan lainnya seperti ikan layang, kembung, tembang, japuh dan selar, memilih zona 
iluminasi rendah 1- 5 lux.  Ikan-ikan dalam catchable area bagan rambo akan 
bergerak ke permukaan seiiring dengan pengurangan iluminasi cahaya. 
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